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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusuman Skripsi ini
berpedoman pada  surat keputusan Bersama Menteri Agama dan Meuterd
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1587 dan
(543b/13/1987.

I. Konsonan Tunggal.

Hurup Arab | Nama | Hurup Latin {Namaz
1 alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< | ba’ b be
St t te
SAEEYY 8 es (dengan titik di atas)
T | o 3 je
i ha h ha (dengan fitik di bawah)
7 | kha kh ka dan ha
>} dal d de
31 zal z zet {dengan titik di atas)
BER ¥ r er
2l zai z zet
e iosin 5 es
% | syin 5% es dan ye
wa ¢ osad $ es (dengan ttik di bawah)
u= | dad d de {dengan titik di bawah}
= ta 1 te (dengan titik di bawah)
£iza z zet (dengan tittk di bawah)
g faim ‘ koma terbalik di atas
&lgain g ge !
—ifa f ef !
3¢ gaf q qi
4t kaf k ka
d i lam i ‘el ;
i Mim m ‘em §
R 1] n ‘en
9 Waw W w
s ha h ha
¢ { hamzah |°* apostrof
< | ya y ye
i 1
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L. Konsonan Rangkap Karena Syeddak ditulis Rangkap

50 di tulss muuta’ addidah !
b di tulis “iddah |
i
UL Ta’ marbutiah di Akhir Kata
Bila dimatikan ditulis 4
dafa di tulis kmah
L& di tulis 'Hak

(Ketentuan ini tidak diperfukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).

Bila ditkuti dengan kata sandang ‘al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

di tulis dengan 4.

}r LY A8 di tulis Karéanah al-auliy?
% Skl 3is di tulis Zakah al-fimi
V. Vokal Pendek
Fatha di tulis 4 1
Ut di tulis fa 'alg
Kasrah di tulis i
IS di tmlis | zubdra
dammah di tulis u
SRERY | ditulis | yazhabu
3
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V. Vokal Panjang
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o . -
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| ? g :
i ; I
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1
1
I
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VIl Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata di

pisahkan dengan

apostrof
puil g di tulis JE aanium |
; Caaet f di tulis i 1 iddet §
s AG o i di tulis ! la’in syakartum i

VIIL Kata Sandang Alif + Lam

Bila diikuti huruf qamarivah maupun syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf “al”

1
i
'

cd el
okl
elanddl

di tulis
di tults
di tulis
di tulis

al-Qur’an
al-Qiyas
al-Samd’
al-Syams

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

s Al g5 | ditlis | Zawi al-furid
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| |
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ABTRAK

Kolonialisme-impralisme vang diglami Indonesia telah meninggatkan
virus perpecahan dalam tubuh umat Islam. Masyarakat Indonesia mayoritas
beragama Islam, namun kuantititas tidak dibarengi dengan pandangan yang sama
terhadap Tstam dan politik. Pemahaman umat terhadap politik terbagi dua tedensi
pemikiran, satu pihak memandang bahwa Islam Merupakan agama vang lengkap,
yang telah mengatur semua sendi kehidupan, termasuk juga di dalamnya urusan
yang berkenaan dengan politik (Negara). Di pihak lain, berpandangan bahwa
Istam hanya sebatas agama tidak febih dari tu. Adapun urusan yang berkenaan
dengan politik, harus diserahkan kepada manusia itu sendiri nnfuk memikukan
dan melaksanakannya, [slam tidak perlu dyadikan ideologi negara.

Masyemni merupakan termasuk  dalam golongan pertama partai ini
didirkan oleh hampir semua organisasi Islam, balk pasca maupun pra
kemerdekaan RI Lahirnya partai ini ditvjukan guna untuk menjaga dan
memperjuangkan kepentingan umat Islam Indonesia. Selepas diproklamirkannya
kemerdekaan RI, pada 7 November 1945, diadakanlah muktamar umat Islam
Indonesia di Yogyakarta, di dalam-nya diambi] kesepakatan bahwa diperfukannya
suatu wadah untuk menampung aspirasi umat Islam dan menyalurkannya melalui
wadah tersebut. Maka partai Masyumi-pun dibentuk, Partai Masyumi adalah
parta: Islam terbesar dan satu-satunya partai bagi umat Islam pada zamannya.
Namun dalam kenyataannya, Masyumi selaku partai dan organisasi [sfam terbesar
ketika ita gagal dalam merealisasikan fujeanaya.

Karena itu, Guna mendapatkan kejelasan sejarah dan hasit vang maksimal,
dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan pendekatan Politik dan
Historis. yaitu menela’ah Masyumi dari segi politik dan berusaha menggambarkan
dan memaparkan perjalanan Masyumi dari awal berdirinya (1945) hingga partai
i dibubarkan (1960). Kemudian data yang terkampul dianalisis secara kualitatif
dengan metode berpikir deduktif-induktif

Dalam rangka merealisasikan tujuan partai, Masyumi acapkali dibenturkan
dengan kekuatan dari luar partai serta di perburuk dengan lahimya beberapa
penyakit dari dalam tubuk partai, misalnva, timbulnya perpecahan antara anggota
dalam tubuh partai, hingga keluarmya tiga orgamisasi [slam (Perti, PSI{, dan NU)
dari Masyumi juga telah ikut melemahkan kedudukan partai dalam politik di
pentas nasional Hingga akhir hayat umur partai, masyunmt sulit menawarkan
praduknya yang telah dijanjikan pada umat dan masyarakat dalam berbagai
kesempatan. Masyumi sebagai partai Islam terbesar pada zamannya gagal dalam
merealisasikan tujuannya melalui jalan formal vaitu melalui pemilu dan parfemen.
Malah acapkali didomistikasi dan dimarjinalkan oleh lawan politik, mulai dari
istilah “kepaja batu” hingga di-cap sebagai gerakan sparadis. Oleh karena ttu dart
beberapa data yang didapat kemudian diamalisis secara kualitatif, penvusun
berkesimpulan bahwa Masyumi telah gagal dalam menjalankan tugasnya selaku
lembaga institusi yang memperjuangkan aspirast umat lIslam dalam kontes
perpoltikan nasional,
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BAB. 1
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah.

Sejak berakhirnva kolonialisme barat pada pertengahan abad ke-20,
negara-negara muslim mengalami kesulitan dalam upaya mereka mengembangkan
stntesis yang memungkinkai {viable) antara praktek dan pemikiran politik Islam
dengan nepara di dacrah mereka masing-masing, '

Di wilayah teritorial daerah-daerah tersebut, pergumulan politik Islam dan
negara sering terjadi. Islam sebagai agama yang mayortas dianut oleh komunitas
masyarakal negara-negara tersebut, yang seharusnya dapat mewarnai kehidupan,
baik perorangan, masyarakat, inaupun bernegara, malah sebaliknya mereka tHdak
bisa menonjolkan identitas mereka sebagai kelompok yang paling banyak dari
golongan lain. Kenyataan dan keadaan injlah yang menjadikan kesedihan bagi
umat, mereka banyak tetapi adanya seperti tidak ada, dan menjadi pekerjaan
ramah (PR) bagi umat Islam periode selanjutnya.

Pergumulan inj terjadi tidak saja discbabkan oleh faktor eksternal Islam
saja, tetapi juga dari faktor intemal Islam itu sendiri, Sebapian kalangan umat
Islam berpandangan bahwa Isiam itu lengkap, menyeluruh, dan sempurna, vang
telah mengatur segala sendi kehidupan, mulai dari hal-hal yvang di anggap sepele
hingga bal-hal vang dianggap besar. Bagaimana Islam mengatur adab seoTang
muslim masuk WC hingga bagaimana Islam menawarkan sistem bernegara,

“Islam adalah sebuah totalitas yang padu yang menawarkan pemecahan semua

! Bahtiar Elfendy, [slam dan Negara Tranformasi Pemikiran dan Pralzik Politik Ilam di
Indonesia, cet I (Jakarta: Paramading. 1998}, him 2.



masalah kehidupan™, golongan ini berkeinginan agar sehuruh kerangka kehidupan
yang dijalankan oleh umat harus berdasarkan Islam, Islam harus dilegal-
formalkan dalam kehidupan, baik itu politik, ekonomi, sosial, budaya dan
sebagainya.

Dart kerangka berpikir seperti milah lahir libido (keinginan) untuk
meyadikan Islam sebagai dasar dan idiologi negara, bahwa syari’all harus
diterima sebagai konstitusi negara. pandangan holistik terhadap Islam semacam
ini, menunut Bahtiar Effendy akan melahirkan implementasi yang cendrung
memahami Islam secara “literal”, yang hanya menitik beratkan pada dimensi Juar
dari Jslam dan agak melupakan dimensi kontektualnya dalary memahami Pprinsip-
prinsip Islam, karena itu apa yang memungkinkan tersirat dibalik penampakan-
penampakan tekiualnya hampir-hampir terabaikan dan terfupakan.’

Namun, pada komumitas golongan Islam lain berpandangan agak
konwradiktif dengan kelompok pertama, kalangan berpendapat bahwa, Isiam
Memang mengatar soal-soal yang berhubungan dengan ibadah kepada tuhan,
tetapi hal-hal yang hubungannya dengan kehidupan manusia, yang sclaln bergbah
oleh kekuatan evolusi, harus dikembalikan pada kekuatan manusia ity sendiri
untuk memikirkannya, dan yang terpenting tidak keluar dari prinsip-prinsip, nifai-
nilad yang telah diatur oleh Islam. Menurut aliran ini, selagi wat Islam dalam
melaksanakan kehidupannya baik berpolitik, bemegara dan lain sebagaiya,
dijiwai dengan jiwa Islam maka itu tidak menyimpang dari garis mekanisme yvang

telah ditentukan oleh Islam yang dibawa oleh Muhammad SAW. Perfu dicatat

2 Jhid. him, 7

*Ihid, him. 9



baliwa aliran ini juga mengakui “al-Qur’an” mengadung “nilai-nifai” dan ajaran-
ajaran yang bersifat etis...tentang ndlai aktivitas sosial dan politik wnat manusia
Seperti prinsip-prinsip: Keadilan, persamaan, persaudaraan dan kebebasan.?
Terlepas dari latar belakang dan tedensi pemikiran di atas. Hubungan
antara islam dan negara di dunia Islam bukaniah persoalan yang baru untuk di
perdebatkan, di Indonesia pasca ketnerdekaan tanggal 17 Agustus 1945,
perbincangan akan hal ini semangkin memanas yang memang sebelumnya telzh
terjadi hubungan yang knrang harmonis. Indonesia yang ketika ity sedang mencari
bentuk negara dan belum menemukan “caracter building” yang cocok untuk
bahan pertimbangan dalam pembentukan dasar negara, yang nantinya diharapkan
dapat mengakomodasikan segala kepentingan tap-tiap elemen vang ada dalam
negara. Perseteruan yang terjadi, kalau boleh dikotomikan, terbagi menjadi dua > |
satu sisi ada yang mengharapkan [ndonesia beridiologikan Islam dan disisi lain
ada golongan yang tidak menginginkan Islam dijadikan diclogi negara.
Kelompek pertama dikomandoi oleh partai-partai  (politikus) Islam yang
berargnmentasikan bahwa masyarakat Indonesia mayoritas beragama Islam,
sewajamya-lah Indonesia beridiologikan Islam. Pada golongan lain vang diwakili
oleh nasionalis dan kaum kiri menolak akan pendapat ini, andaikata Indonesia
beridiologikan Islam nantinya ditakutkan akan menimbulkan dis-integrasi bangsa
dan juga melahitkan kecemburuan sosial bagi agama lain. Indonesia

masyarakatnya beragama hitrogen.

Y hid, him 13

* Baca. Bahtiar Effendy. Teologi Baru Politik Islam Pertauian Agama. Negara, dar
Demokrasi. (Jogjzkarta: Galang Press. 2001). Him, 62-110



Perbincangan dan perdebatan ini terns berlamjut sampai ke sidang
konstituante, pada akhir perjalanainya dimenangkan oleh Kelompok nasionalis
bersama panca sila-nya. Hal ini, menurut Dawam Raharjo,* merupakan solusi
vang itepat untuk menjembatani perselisihan, tetapi, kenvataan inilzh vang
menjadikan politik Islam megatami kekalahan,

Polittk Islam Indonesia pada petiode ini diwakili oleh Masyunu, kenapa
diptithnya Masyurmi sebagai golongan yang mewakili Islam, akan diterangkan
pada penjelasan selanjotnva. Masyumi, merupakan partai Islam yang terbesar
pasca kemerdekaan, vang awal berdirinya yaitu akhir tahun 1943. Partai inj hasil,
bentukan Jepang vang mewagahi persenikatan-perserikatan dan para tokoh-tokoh
Islam, yang telah diberi status hukum olch militer Jepang’, bertujuan dengan di
satukan-nya potensi seluruh umat Islam ity dapat {kut melestarikan kolonialisme-
impralisme di Indonesia.

Di perkembangan selanjutnya, dalam catalan sejarah, Masyumi baru,
terbentuk di Yogvakarta tanggal. 7 dan 8 November 1945, vang sebelumnya
sebagai  fasilitator Jepang, vang di politisi  sedemikian wpa  untuk
mempertahankan ?eryiajahannya. Kemudian, kalau boleh memakai istilah Svafi’i
Ma’anf, Masyumi baru, bukan lagl “made in” Japan® Tetapi pembentukannya

merupakan suatn keharusan sejarah, lahir dari rasa kecewanya (masyarakat Islam)

® Mukti Al Aguma dalcm Pergumidan Masyarakar Romtemporer, (Yogvakana PT.
Tiara Wacana, 1998), him. 135, Disini M Dawam Raharjo Membahas leniang, Agama.
Masvarakat dan Negara, Lebih lanjut beliau menjeiaskan Dengan diterimanva pancasila maka
seluruh unswr bangsa dan masvarakal bisa bersatu, kmena ia adalah merupakan kesepakatan
bersama untuk tunduk kepada niiai-nila; vang di sepakati bersama .

Ao Svafil Ma'arif fslem dan Poliik o Indonesia Pada Masa  Demokrasi
Terpunping 1939} 963} {Jograkara: TATN §u-Ka Press, 1988} him.22

¥ fhid . hlm.30



terhadap partai-partai dan organisasi-organisasi Isiam vyang dirasakan tdalk
memadai sebagai wahana perjuangan maka dipandang mendesak agar umat ini
merapatkan barisan dalam satu partai politik. Terbentuknya diharapkan nantinya
dapat mengakomodasikan segala kepentingan dan dapat mewadahi, mengarahkan
potenst yang ada pada wmat islam.

Berdirinya partai ini bukan suatu kebetulan welainkan mempunyal dasar
pemikiran yang antipatif terhadap kondisi yang ada saat itu dan perkembangan
Islam selanjutnya® Argumen ini di afirmasikan dan di buktikan dengan proses
pembentukan partai, diambiinya dan dipakainya lagi “Masyumi” sebagai nama,
simbol partai, bukan karena semata-mata ada kaitannya dengan organisasi buatan
Jepang, tetapi karena hasi mmusyawarah darl para pencetus partai Masyumi bary
itu sendiri, Bagimana para tokoh Islam (Masyumi) tidak rela kalau potensi umat
Islam yang begitu besar di negara Republik Indonesia ini dimanfa’atkan secara
destrukaf oleh pihak-pihak yang tidak senang terhadap Islam. Untuk itu harus
berjuang dalam rangka melestarikan unplementasi Syari’at Islam  dalam
kehidupan bemegara terutama pasca kemerdekaan RY. Terbentuknya partai i
merupakan jawaban positif dari umat Islam terhadap manifesto politik pemerintah
tertanggal 1 November 1945 yang mendorong berdirinya partai-partai. '

Dari berbagai alasan dan semangat itulah, Masyumi telah berhasil menarik
hampir semua organisasi Islam, dari beberapa literatur yang ditemukan, ada lima

organisasi Islam yang masuk kedalam partal ini, yaitu © NU, Muhammadivah,

? Thohir Luth, M. Naisir Dakwah das Pemilirann e, (Jakarta, Gema Insani Press, 1959},
him. 43
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Persis, PSII, dan Perti'’ Organisasi NU dan Muhammadiyah merupakan dua
golongan yang menjadi pendukung inti dari Masyumi karena dua organisasi inilah
yang memiliki massa yang banyak di bandingkan dengan organisasi-organisasi
yang lamnyva vang ikut ke dalam Masvumi.

Masyarakat Indonesia mayoritas beragama Islam, Masywni sebagat partai
Islam yang terbesar saat ifu dan merupakan wadab politik dan aspirasi umat
Islam, berkeinginan untuk menjalankan Syari’at Islam di bumi Indonesia, baik
individu, masyarakat maupun dalam bemegara, niat ini dapat dilihat dari fmjuan
{visi-misi} Masyumi, yaitu : “T erlaksananya ajaran dan bukum Islam didatam
kehidupan orang-seorang, ma\s-yarakat, dan negara Republik Indomesia menuju
keridho'an ilahi” (pasal: HD,'? Lebih lanjut di jelaskan bahwa untuk mencapai
tujuan tersebut dibuatlah tafsiran Anggaran Dasar (AD} dari pasal III tersebut,
vang dijadikan usaha-usaha untuk merealisasikannya, vaitu : (1) Menginsafkan
dan memperluas pengetahuan dan kecakapan umat Islam dalam perjuangan
politik, (2) Menyusun dan memperxokoh barisan umat Islam untuk berjuang dan
mempertahankan agamma dan kedanlatan negara, (3) Melaksanakan kehidupan
rakyat berdasarkan iman dan takwa, pri-kemanusiaan, sosial, persaudaraan dan
persamaan hak menurut ajaran Islam, dan (4) Bekerja sama dengan golongan lain
dalam lapangan perjuangan untuk menegakkan kedaulatan negara. Di temukan

juga, bahwa Masyumi ingin mewwjudkan negara RI yang “Baldufun Thoyyibun

" Ibid, Wm, 42 dan Juge terdapat pada literatur lain yang menceritakan tentang
Keanggotaan Masyumi

2 Delear Noet, Parrai Islam di Pentas Nasional, Kisah dan Analisis Perkembangan
Politik fndonesia, 1945-1965. cet. If. (Bandung, Mizan, tahun 2000). Hm. 493



Wa Robbun Ghoffur™™ | dengan tidak meninggalkan kelompok minoritas selain
Islam, hal inifah yang menjadi tawaran dan Jawaban bagi kelompok-kefompok
yang menganggap Islam adalah sesuatu yang perlu ditakuti.

Kemudian pada perjalanan Masyumi selanjutnya, tepatnya pada saat
dilaksanakannya pemilu pertamna yaitu tahun 1955, partal Masyumi memperoleh
suara mayoritas (walaupun tidak mutlak) yaitu ; 45 %" dari semua perolehan
suara yang ada, yang secara langsung mempengaruhi perolehan kursi di DPR.

Berangkat dari keyakinan bahwa Islam itu lengkap, yang telah mengator
segala urusan dunia maupun akhirat maka lahirlch persepsi bahwa tanpa
kekuasaan politik di tangan tidak mungkin hukum Islam akan berjalan wajar dan
sebagaimana mestinya di dalam masyarakat khususnya rmasyarakat Islam®,
walaupun pada langkah praktis selanjutnya  agak kurang mengenah dan tepat
untuk di jalankan dalam panggung perpolitikan Indonesia,

Beberapa konsep vang di tawarkan oieh Masyumi serta dari hasil suara
yang didapat, jika ditela’ah lebih fanjut, akan ditermukan betapah indahnya Islam,
bagaimana nasionalismenya Islam_ dan bagaimana toleransinya Islam terhadap
agama lain, namun harapan tinggal harapan, cita-cita tidak dapat ter-realisasi kan
di bumi Indonesia ini. Realitanya jahu dari yang diharapkan, partai Masyumi yang
pada awaliya diharapkan menjadi senjata umat Islami Indomesia uniuk

menyalurkan aspirasi dan pencapaian cita-cita melalui konstitusi politik praktis,

" Thohir Luth, M. Natsir Dakwak, . .. him.44

™ Daniel Dhakidae, Demokrasi dan proses politik. ko 183, Ini merupakan kumpulan
Karangan dari majalah Prisma. yang menelusuri apa vang selam inl bertangsung di Indonesia.

A Syafl'i Ma’adf . Iskam dan Politik. .. . him.15.



kafah dalam percaturan politik Indonesia, malah berubah menjadi bumerang. *® Di
Kenyataan selanjutnya Masyumi swlit dan tidak berhasi! dajam menawarkan dan
meyakinkan produk yang diemban yang merupakan cita-cita umat Islam, dan
malah  melahirkan fenomena, umat Islam selaly dimarjinalisasikan  dan
didomustikasikan oleh negara.

Dari ke adaan vang tidak wajar inilah, yang menjadi latar belakang dan
mengithami penulis untuk menggali, mencari dan menela’ah serta menganaiisis
penyebab kekalahan, kegagalan partai politik Islam, dalam hal ini diperankan olech
partar Masyumi mulaj berdirinya partai ini ( 1945); oleh hampir semua organisasi
Islam, baik itu organisasi pra kemerdekaan maupun pasca kemerdekasn hingga

partat ini dibubarkan oleh Sockarno (1960).

B. Pokok Masalah,
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan pokok-pokok
permasalahan yang ingin dikaji dari penelitian ini adalah sebagai berikut -
i, Sejauh mana perjuangan Masyumi uniuk mewujudkan cita-cita partai dan
umat 7
2. Faktor-faktor apa saja vang menyebabkan gagalnya Masvumi dalam
mencapai cita~cita 7.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian.

* Lihat. Bahtiar Efendy. Islam dan Negara, ... . him.62-110



Sesual dengan rumusan pokok di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk:
a.-Mengungkap sejarah umat Islam di panggung politik Indonesia khususnya
Masyumi pasca kemerdekaan hingga di bubarkannya partai ini.
b.Menela'ah dan menganalisis sepak terjang partai Masynmi di pentas
perpolitikan Indonesia.
¢.Membuka dan menggali faktor-faktor penyebab kegagalan partai politik
Islain khususnya Masyumi dalam peranannya sebagai lembaga institysi
yang menjadi mediator dan fasilitator dalam memperjuangkan aspirasi
wnat [slam,
2. Kegunaan Penelitian.
Studt ini menggali, mengangkat dan sekaligus menela’ah keberadaan
Masyumi dalam percaturan politik di mdonesia dam selanjutiya bagaimana
pejalanan Masyumi sebagai partai Islam yang terbesar dafam menggapai
tyjuan partai dan umat, studi g diharapkan bermanfaat untak :
a.Sumbangan informasi bagi khasanah pengetahuan politik Islam Indonesia
Khusunya di bidang pergerakan dan kepartaian.
b.Sumbangan pemikiran bagi dunia Islam dalam pendewasaan berpolitik.
D. Tela’ah Pustaka,
Setelah penulis mengadakan pelacakan literatur yang membahas tentang
politik Islam Indonesia khususnya partai Masyumi, ternyata sudah cukup banyak

[iteratur yang berkaitan dengan masalah ini, baik literatar yang berupa karangan
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miah, tulisan-tulisan bebas, skripsi, tesis dan disertasi yang di tulis wmtuk
keperluan dan kebutuhan akan ha} ini.
Diantara literatur-literatur yang berkaitan dengan masalah ini, adalah :

Diliar Noer, Partai Islam di Pentas Nasional, buke ini membahas tentang kisah
dan analisis perkembangan politik Istam Indonesia pada tabum 1945 — 1965,
terutama posisi partai Islam dalam lintasan sejarah Ia mendeskripsikan bagaimana
suasana pemilu 1955 yang melibatkan begite banyak partai, buku ini juga
mengetengahkan bagaimana kinerja partai-partai Islam yang awal seperti,
MASYUML, PSII, NU, PERTI dalam melintas zaman revolusi kemerdekaan,
demokrasi parlementer dan demokrasi terpimpin, A Syafi’l Ma’arif, Islam dan
Politik di Indonesia Pada Masa Demolrasi T, erpimpin (1954 — 1963), buku ini
membahas dan menceritakan secara kritis realitas politik praktis partai-partai
Islam pada periode demokrasi terpitupin (1954 - 19653, Thohir Luth, M Natsir
Lakwak dan Pemikirannya, buku ini berisikan petjalanan M Natsir dalam
Masyami  serta  kegagalannya menggunakan organmisasi  polik  dalam
memperjuangkan Islam, kemudian menggunakan organisasi dakwah untok
memperjuangkan Islam. Bahtiar Eftendy, Istam dan Negara Tranformasi
Pemikiran dan Praktik Politik Islam di Indonesia, buku ini membahas tentang
hubungan politik Istam dan Negara di Indonesia penulisannya di ithami terutama
olth fenomena yang mengejutkan bahwa sejak berakhirmya kolonialisme barat
pada pertengahan abad ke-20 negara-negara muslim mengalami kesulitan dalam
upaya mereka mengembangkan sintesis yang memungkinkan (viable) antara

prakiek dan pemikiran politik Islam dengan negara di tempat mercka masing-
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masing, karena itu, di negara-negara tersebut hubungan politik antara Islam dan
negara ditandai oleh ketegangan yang tajam, jika bukan masalah permusuhan
sehubungan dengan posisi Islam yang menonjol di wilayah-wilayah tersebut yalni
karena kedudukannya sebagai agama yang dianut sebagian besar penduduk, hal
im  tentu saja merupakan kenyataan yang menimbulkan tanda tanya.
Kamaruzzaman, Relasi Istam dar Negara Perspektif Modernis & Fundamenialis,
T.Neor Cahyadi, Relast Islam dan Negara Studi atas pemikiran kenegaraan
M Natsir dan SM. Kartosuwirpo, Abdul Amin, Negara Islam: Studi Atas
Pemikiran Abul 4'la Al Maududi dan Nurkbolis Maid. Agus Firman, Relasi
Islam dan Negara (Perspektif Sockarno dan Nea-modernisme Istam Indonesia).
M Ridwan, Sikap Politik Partai Masyumi Pada Masa Pemerintahan Sockario
(1955-1960). Alumad Affifudin, Sistem Pemerintahan  Indonesia  Dalam
Pandangan Partai Bulan Bintang.

Selain itu masih banyak lagi buku-bukuy yang berkenaan dengan politik
islam Indonesia Khususnya partai Masyumi yang kesemuanya membahas tentang
politik Islam Indonesia dan Masyumi, namun dari sekian buku yang dilacak
penulis, belum ada yang secara spesifik memberikan sumbangan pemikiran
berkenaan dengan kegagalan partai politik Islam khususnya Masyumi, karena itu-
lah penulis berusaha untuk mengkaji dan menela’ah bagaimana dan penyebab apa
saja yang menyebabkan politik Islam khususnya Masyumi gagal dalam mencapai
fuuan.

Penulisan i diharapkan dapat melahirkan kejelasan sejarah dan dapat

memadi panduan pijakan oleh umat Islam Indonesia dalam berpolitik. Untuk ity-
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lah penulis mengangkat skripsi ini berjudul: Kegagalan Partai Politik Isiam

(Tela’al Terhadap Politik Partai Masyumi),

E. Kerangka Teoretik.

Berlubung kajian ini masuk datam wilayah kajian politik Islam, maka
kajlan ini tidak salah kalau di kaitkan dengan Figh Sipdsah (figh Syariyah),
dalam hal ini Abdurrahman Taj menyatakan : “Sivasah Sar’fvoh adalah hukum-
hukum vang mengatur kepentingan negara dengan mengorganisir umat yang
sejalan dengan jiwa syariat dan sesuai dengan dasar-dasarnva vang universal
(faelli) untuk mercalisasikan tiyuan-tujuannya yang bersifat kemasyarakatan,
sekalipun hal itu tidak ditunjukkan oleh nash-nash tafshili yang juz'i dalam al-
Qur'an dan as-Sunnah.”!”

Dari definisi diatas, dapat diambil asumsi bahwa selagi jalan yang di pakai
umat Islam dalam berpolitik, batu pijakannya “Syariah” (Magéshid al-Syari ab)
maka langkahnya dianggap tidak menyalahi aturan vang digariskan oleh Islam.
Berbicara masalah Magdshid al-Syvari'ah, kandungan Magashid  al-Svari ‘ah
adalah kemaslahatan'”. Menurat Muhammad Abu Zahrah dafam kaitan ini
menegaskan fujuan hakiki hukum Islam adalah Kemaslahatan. Tak satopun

hukum yang di syareatkan baik dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah melainkan

¥ Dikutip oleh J. Suvuthi Pulungan, al-Siyaser al-dinaivar Fy af-Syeri 'ar,  {Mishr,
Makiabat Dar ab-"Urabar, 1965), hlm. 16,

® Asafri ] aya Bakri, Konsep Magaskid Svart ah Menurut A L5yaritd, ceik, (Jakana PT
RajaGarfindo Persada, 1996). him, 64.
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didalamnya terdapat kemaslahatan ' Kemasiahatan itn, melalui analisis Magashid
al-Syari‘ah tidak hanya dilihat dalam arti teknis belaka, akan tetapi dalam upaya
dinamika dan pengembangan hukum ditihat sebagai sesuaty yang mengandung
nilai filosofis dari hukum-hukaum vang disyariatkan Tuhan kepada manusia.
Menurut al-Syatibi kemaslahatan dapat dilihat dart 2 (dua) sudut pandang :
L. Magashid al-Svar i {Twuan Tuhan)
2. Magashid al-Mukallaf (Tujuan Mukaliaf)
Maqashid al-Svari'ah dalam arti magashid al-Syar, mengandung empat
aspek , yaitu :
a. Tujuan awal dari Syariat yakni kemasiahatan manusia & dunia dan &
akhirat.
b, Syari’at sebagai sesuatu yang harus di pahami |
¢ Syari’at sebagai sesuaty hukum taklif vang harus dilakukan, dan
d. Tujuan syarear adalah membawa manusia kebawah namgan hukum. ™
Kemaslahatan itu dapat di wujudkan apabila lima unsur pokok dapat
diwujudkan dan dipelibara, kelima unsar pokok itn menurut al-Syatibi adalah
agama, jiwa, keturunan, akal dan harta. Dalam nsaba mewujudkan dan
memetihara kelima unsur pokok tersebut, beliau membagr kepada tiga tingkat
magqdshid atau tujuan Svard at, vaitu :
1. Maqdshid al-Daruriyar

2. Magashid al-Hajivat,

" Dikutip oleh Asafri Jaya Bakri, shul A-Figh (Mesir: Dar al-Fikr al-*Arabi, 1958}
bl 366

ngjkmip oleh Asafni Java Bakri, Nazariyah al-Maslaba Fhi —qf-F Tgh af-fsiami, (Mesir;
dar al-Nahdah al-* Arabiyyah, 1971), him.5
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3. Maqashid al-Tohsiniyar,

Magashid al-Daruriydr dimaksudkan untuk memiihara lima unsur pokok
dalam kehidupan manusia diatas, Maqdshid al-Hajipar dimaksudkan untuk
menghilangkan kesulitan atau menjadikan pemeliharaan terhadap lima unsur
pokok menjadi lebil baik lagi. Sedangkan magshid al-1ahsimivar dimaksudian
agar manusia dapat melakukan yang terbaik untuk penyempurnaan pemeliigraan
tima wnsur pokok !

Lebih dari itu, dalam kagian terhadap siydsah syar ‘fyah meliputi tiga aspek
utama vaitu :

V. Dusturivah (tata negara), yang meliputi aturan pemerintahan,
prinsip dasar yang berkaitan dengan pendirian suatu pemerintahan
serta aturan berkaitan dengan hak-hak pribadi, masyarakat dan
negara;

2. Kharijivah (huar negeri), yang meliputi hubungan negara dengan
negara lainnya, kaidah yang melandasi hubungan i, dan tata
aturan tentang keadaan perang dan damai; dan

3. Malivah (harta), vang meliputi sumber-sumber keuangan dan
belanja negara. ™

Dengan demikian, dikarenakan yang diteliti adalah kegagalan partai
politik [slam, tela’ah tethadap politik partai Masyumi, maka kajian ini termasuk

dalam kajian sivasah syar yah, khususnva masalah dusturiyyah (tata negara).

? Asafti Jaya Bakri, Konsep Moagashid Syari ah, . hlm. 71-73

= Dikutip oleh Kamaruzzaman, Ensikloped; Hukum Isltam | V:1267.
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Berkaitan dengan hal di atas wmat Isfam dafam memahiami hubungan
Islam dengan ketatanegaraan, terbagai atas tiga aliran™. Pertama. Berpendirian
bahwa Islam bukanlah semata-mata agama dalam pengertian Barat, yakni hanya
menyangkut hubungan antara manusia dan ‘Tuhan, sebalikmya Islam adalah suatu
agama yang sempurna dan lengkap dengan pengaturan segala aspek keliidupan
manusia, {ermastk kehidupan bernegara, Kedua, berpendintan bahwa Islam adalah
agéma dalam pengertian Barat, yang tidak ada hubungannya dengan kenegaraan,
menurat aliran ini Mohammad hanyalah rasul biasa seperti rasul-rasul sebelumnya
dan nabi tidak pernah dimaksudkan untuk mendinikan dan nengepalai satu
negara. Kefiga, aliran ini menolak dua pendapat di atas, aliran ini berpendirian
bahwa dalam Islam tidak terdapat sistem kenegaraan, tetap: terdapat seperangkat

nilai etika bagi kehidupan bernegara.

E. Metode Penelitian.
1. Jents Penelitian.

Penelitian ii merupakan studi pustaka, (library research) yang objek
utamanya buku-buku dan tulisan-takisan yang berkaitan secara langsimg dengan
objek yang diteliti, penelitian ini merupakan studi yang lebih pada olahan filosofis
dan tioritis,

2. Sifat Penelitian.
Penelitian ini bersifat deskriptif — anahtis, vaitu memberikan gambaran

yang jelas dan menganalisa persoalan secara metodologis.

* Munawir Sjadzali, Isiam dan Tarta Negara, Afaran, Scjarah dan Femikiran, Edisi
kelima. (Jakarta; UI Press. tahun 1993) him.1-2
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3. Teknik Pengumpulan Data.

Berdasarkan objek penehitian, maka teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah penela’zhan terhadap bahan-bahan pustaka yang terkait dengan
masalah yang dimaksud, vaitu bahan-bahan primer: meliputi buku-buku, tulisan-
tulisan yang langsung membahas tentang partai politik Islam khususnya partai
Masyumi, sedangkan bahan-bahan sekunder: buku-buku, tulisan-tulisan vang
mendukung wntuk memperdalam penelitian ini.

4. Metode analisis Data.

Data vang terkumpul dianalisis secara kualitatif dengan metode berpikir

deduktif~-induktif
5. Pendekatan Studi.

Studi ini menggunakan pendekatan politis dan historis. Dalam Perspektif
oksidentahisme (studi kebaratan} ada lima pendekatan penelitian bidang politik **
pendekatan : historis, realis, idealis, marxis dan empiris (scientist)

4. Pendekatan historis beranggapan. bahwa politik suaty bangsa tidak
mungkin dapat dipahami tanpa mempelajari Jatar belakang sejarah bangsa.
b. Pendekatan realis berasumsi bahwa politik harus dimainkan dengan cara
realistis, kekuasaan (power) adalah esensi polrik. Pendekatan realis
bersifat nommatif (preskriptifi Dedwbung ia menganjur  dipraktekkan
politik yang berorientasi pada kekuasaan, bahkan jika perlu dengan cara-
cara amoral. Prioritas tertinggi harus diletakken pada terpenuhinva

kepentingan sendiri (sefy interest).

* Muhammad Azhar, Filsafat Pofiti perbandingan aniara Istam dan Barar, cel i,
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. 1996), him. 18-19,
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¢. Pendekatan idealis (lawan pendekatan realis) juga bersifat normatif dalam
arti 1a menunjukkan apa yang harus dilakukan oleh aktor politik. Hanya
bedanya, jika kaum realis menganjurkan agar aktor politik melepaskan
stkap dan tingkah laku vang tidak efektif, yang tidak bersandar pada
prmsip-prinsip moral dan menggantinya dengan tindakan-tindakan yvang
berdasarkan akal scha, pengetahuan  yang akurat, kemampuan
pengendalian dirl (self restraint) dan rasa “tepa selira® fcompassion).

d. Pendekatan Marxis dianggap sebagai pendekatan fain dari pendekatan
idealis. Pendekatn Marxis berasumsi bahwa hubungan ekonomi adalzh
basis tingkah laku politik dan mencoba menerangkan bahwa persoalan-
persoalan politik dapat diselesaikan “jika perjuangan Xelas antara kaum
kapitalis dan kaum pekerja (profetariar) dan kemudian dibentuk
kediktatoran proletariat (dictatorchip of the proletariat).

e. Pendekatan empiris (scieniis) berpendapat bahwa potitik harusiah sekedar
diamati (diobservasi) dan dilaporkan seperti apa adanya (what is atau what
is has been), bukan seperti apa seharusnya (what is shou! be). Pendekatan
trakhir ini menganggap bahwa bias-bias dan nilai-nilai si analis atan s

pengamat politik tidak boleh ikut mewamai tentan g realitas politik

Adapun pendekatan historis yang sering dipakai dalam melakukan

penelitian untuk mempermudah dalam meneliti sejarah Islam ada tiga vaita :*°

* Dikutip oleh Muharrad Azhar, Poiifik Internasional Dewasa Ini, {Surabava: Usaha
Nasional, 1989}, him. 87-88, .
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Pertama, Sistem Vertikal, yaim: membicarakannya hanya dan sudut pusat

pemerintaban . pada umumnya ahli-ahli sejarah [slam menyusun sejarahnya

secarah Vertikal.

Misalnya Muhammad Kurdi Al membaginya menjadi 6 zaman yaitu :

d.

a.Zaman Rasul, bertaku hanya 10 tahun, semenjak dari hijrahnya Nabi
Muharmnad kemadinah pada 12 Roi'ul awal 1H. = 28 Juni 622 Sainpal
meninggalnya 12 Robi'ul Awal 11 H. = 2 Juni 632 M. Selama 10
talnn, berpusat di kota Madinah.

b.Zaman Khulafaur Rasyidin, yaaitu masa khalifah-khalifah yang
berempat, selam 30 tahun lamanya, dari 11 H. = 632 M. saampai 40 H.
= 662 H., dengan 4 orang kepala Negara, berpusat dimadinah,

¢.Zaman Umayyah, berjalan 92 tahim lamanya sejak dari 40 H. = 662
M sampai 132 H. = 754 M., dengan 14 orang kepala Negara, berpusat
di kota Damsyiq (Damascus), Syiria.

d.Zaman Abbasyiyah, berjalan 518 tahun lamanya, sejak dari 132 [ =
754 sampai 656 H. = 1258 M. : dengan 37 orang kepala Negara,
berpusat Dikota Bagdad.

e.Zaman kerajaan-kerajaan kecil (muluk et thawaif), vak di benua
tinur maupun dibenua barat {(Andalus), yang masuk menyelusup
kedalam zaman yang ke-4 di atas, yaita dari 321 H. = 933 M. sampat

685 H. = 1288 M., berjalan 350 tahun

** Zainal Abidin Ahmad, ffmu Politik Islam I, sejarah Glan  dan WG Sampai
Sekarang perkembangannya dart zaman ke zaman cel I, (Jakarta: Bulan Bintang 1977), Ilm.32-51
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g lamanya, dengan kepala-kepala Negara yang bermacam-macam

panggilannya, dan pusat Kerajaannya bermacam-macam Tbu Kota pula.

. fZaman Utsmaniyah Turki, berjalan 666 tahun lamanya, dari 687 H. =

1238 M. sampai 1343 H. = 1924 M., dengan 38 Sultban (kepala
Negara), dengan berpusat di kota Istambul (Konstantinopel).

Jadi jika dikeluarkaan zaman ke-5 maka dengan berturut-turut kepata
Negara Istam berjumiaak 94 orang, dengan pusat-pusat pemerintahan Madinah,
Darnascus, Bagdad, dan Istanbul.

Kedua, Sistem Horizontal, yaitu disamping penmsatan kekuasaan Islam,
maka cara lain yang lebih meliput ialah kalan sejarah itu dilakukan merata dan
meluas kepada seluruh wilayah Negara Islam. Tidak hanya pusat pemerintahan
saja yang di bicarakan_ teapi perkembangan yang tegjadi di seluruh wilayal kaum
mushmin. Sungguhpun pada lahirnya hanya 4 buah bu Kota Negara [stam, dan
hanya dua bangsa vang tampil memegang kekuasaan pusat, yaitu bangsa Arab dan
bangsa Turki, tetapi pada hakekatnya kekuasaan itu sudaah diberikan secara
bergiliran kepada berbagai bangsa di dalam Islam.

Ketiga, Sistern Bangsa-Bangsa, hampir sejalan dengan dua sistem di atas
tetapr memakai dasar yang lain, yaitu menjelajah sejarah Islam dari sudut bangsa
yang memepang kekuasaan. Pada suatu saat ia berjalan dengan system Vertikal,
karena bangsa yabg di sebutkaan wemegang kekuasaan dipusat , tetapi pada
waktu fa paralel dengan system Horizontal, karena kekuasaanya terletak didaerah

lertentu, tetapi mempunyai pengamih vang menentukan.
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Dalam hal penyusunan pembuatan skripsi ini peneliti menggnnakan
pendekatan politik dan historis, adapun pendekatan politik dengan menggunakan
metode pendekatan historis karena tidak mungkin ada politik, kalau tidak
mengetahui akan sejarah,”” begitu juga dengan penelitian ini, peneliti menggali
latar belakang masyumi yang menurut para “pemikir’ telah gagal dalam
mengalankan politik praktisnya dalam arena perpolitikkan Indonesia. Sedangkan
pendekatan kedua yaitu : pendekatan Historis, dengan menggunakan metode
pendekatan Sistem Vertikal, peneliti mencoba menggambarkan dan memaparkan
realitas sejaral perpolitikkan Indonesia semasa Masyumi, vaitn dimolai tahun

1945 sampai dibubarkannya partai ini oleh Sukarno tahun 1960.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pemahaman tentang 15t dan esensi penulisan
skripst ini, serta memperoieh penyajian yaong seriys, terarah dan sistematik,
penulis menyajikan pembahasan skripsi ini menjadi lima bab dengan sistematika
sebagat berikut:

Bab pertama : merupakan pendahuhuan vang mengantarkan pernbaca pada
latar belakang masalah, perurmusan masalah, tujuan dan kegunaan penuiisan,
tinjauan  pustaka, kerangka teoritik, metode penehitan  dan  sistematika
pembahasan.

Bab selanjutnya merupakan pembahasan penulisan skripsi, yang terbagi

pada tiga bab. Untuk memberikan penjelasan tentang politik islam agar

¥ Zainal Abidin Alwnad, Jimu Politik Isiam, Konsepsi Foiteic dan ldeologi Isiam, cet, 1
{Jakarta: Bulan Bintang, 1977), II: 234
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pembahasan Iebih mengarah, pada bab kedua, dibahas menegenal gambaran
umum  politik dan Islam-politik. Bab ini dibagi keberapa sub-bab, yakni
mengenai: pengertian politik dan tinjauan tioritis terhadap Islam dan Politik serta
sejarah perjalanan politik umat Istam di Indomesia pada pra dan pasca
kemerdekaan,

Untuk mendapatkan pemaparan yang Jelas tentang gagalnya Masyoumi
sebagai partai politik Islam terbesar di Indonesia dalam merealisasikan tujuan,
vang merupakan titikk permasalahan dalam penyusunan skripsi mi, maka dalam
bab ketiga ini dibahas tentang sejarah partai imi didirikan hingga partai mi
bubarkan. Bab ini juga menjelaskan bagaimana Masyumi dalam percaitran potlitik
Indonesia dalam merealisasikan tujuan partai dan wmat, selaku partai Istam
terbesar pada masanya. Kemudian, disini juga dijelaskan prestasi dan rintangan
yang dihadapi Masyami dalam berpolitik, baik ketika berhadapan dengan penjajah
maapun dengan Negara.

Pada bab selanjutnya merupakan pembahasan int. Bab ini membahas
tentang  anatisa kegagalan partai politik Islam kusnsnya Masyumi  dalam
pergolakan politik vang terjadi, vaitu usaha Masyumi merealisasikan tujnannva
yang dibenturkan dengan keadaan yang merugikan partai dan umat.

Untuk mengetaliui kesimpulan akhir dalam penulisan skripsi, disini
penulis menyajikannya didalam bab kelima yang sekaligas merupakan penutup,
vang berisi kesimpulan pembahasan bab-bab sebelumnya dan saran-saran yang
menjadi semacam agenda pembahasan lebih lanjut dimasa mendatang tentang

eksistensi perjuangan baik berupa partai maupun suan pergerakan.
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BABY
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pemahaman umat Islam tethadap politik masih parsial, majemuk. Hal ini
dapat dimakiumi karena Islam sendiri tidak memberikan teori, konsep secara
nyata dan bakn terhadap wmat, bagaimana wmat harus berpolitik, menyikapi
politikk dan kesemua yang berkenzan dengan politik. Sehingga ketika umar
dihadapkan dengan komsep politik di luar Islam maka wmat belum siap untok
menyuguhkan konsep tandingan.

Selepas diproklamirkannya kemerdekaan RI, dan Belanda menginginkan
kembali Indonesia, seluruh komponen Masyarakat bersatu dan melepaskan semua
petbedaan vang ada dan merapatkan barisan demi merebut kembali kedaulatan RI
dari tangan penjajah. Kemudian, demokrasi Hberal berkembang namun kesiapan
masyarakat tidak terlihat pada masa ftrensisi ini. Pada masa ini juga
dikeltzarkmu.ljfa manifesto politik oleh pemerintah yang membolchkan masyarakat
mendirikan partai, dan disambut merah oleh masyarakat, tenmasuk jnga umat
Islam. Disini terlibat bahwa sistem multi partai vang berlebihan, penyaluran input
yang sangat besar tidak diimbangi dengan kesiapan kelembagaan untuk
menampungnya. Akibatnya dengan meningkatnya partisipasi maka terjadi krisis
dalam wayud labilitas pemerintahan/politik ketika ite. Dalam periode i
perjuangan politik {slam pada umumnya dicirikan sedikitmya olch tiga hal -

1. Penckanan pada perjuangan Islam politik yang bersifat formal dan ideologis;
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Wawasan yang terbatas mengenai makna politik Islam, yang pada gilirannya

mengarah pada dipitihnya parlemen sebagai lapangan bermain yang uiama;

dan

3. Perhatian vang berfokus kepada kepentingan-kepentingan partisan yang
mengakibatkan, antara lain, berkembangnya sudut pandang komunalistik
mengenai Islam (yakaoi definisi yang sempit mengenai wmmat, yang hanya
mencakup mereka yang bergabung dengan organisasi-crganisasi social-politik
Islam).

Dengan adanya ciri-¢iri pergerakan tersebut menyebabkan berkembangnya
politik eksklusivisme di kalangan para pemimpin dan akiivis Islam politik. Dan
hal inilah yang turat menyebabkan merosotnya Islam sebagai sebush kekuatan
poliik. Begite juga yang dialami oleh Masyumi sebagai partai Isfam terbesar pada
zamannya, pada akhir perjalanannya dibubarkan oleh Sukamo. Kendatipun
demikian, Masyumji Juga ikut andil dalam pergerakan mempertahankan
kedaulatan RI, terbukti dengan dilakoninya beberapa pristiwa penting, yang
kesemuanya banyak tidak luput dari peran septral dari para Tokoh Masyumi.
Pergolakan politik, tidak saja terjadi hubungannya dengan penjajah tapi juga dari
dalam neger1, berbagai macam gerakan sparadis yang ingin merdeka dan merebut
kedaulatan R (kudeta) juga bermunculan.

Dalam menjalankan politik praktisnya, masyumi, dalam merealisasikan
tujuan partai lebih banyak terlihat dalam Jalan formal vaita melalui pemilu dan
dalam Majlis Konstituante. Namun dad  kedua jalan tersebut Masvumi

wmenghadapi kebuntuan. Dari kedua jalur ini-lah diambil kesimmpulan baliwa
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Masyumi mengalami kekalahan. Adapun faktor-faktor penyebab gagaluya
Masyumi sebagai partai Is}ajﬁ dan pasilitator penampung dan penyalur aspirasi
umnat adalah : pertama, faktor Eksternal yaitu berhadapan dengan lawan poliiik
yaﬂg lebih kuat, kedua, faktor internal, yaitu faktor dari dalam tubuh partai
Masyutni sendiri vaitu: keluamya beberapa organisast Islary dari Masywm.-
Masyumi selaku partai Islam terbesar, di Konstituante nampak tidak stap
mengajukan konsep temtang “Negara I[slam™- Masyumi terlena dengan
idealismenya.- Para pemimpin Masyumi belom bisa mengayomi semua
kepentingan yang ada tiap golongan dalam tubuh partai.

B. Saran-saran.

1. Berdasarkan penyusunan yang dilakukan, pepyusun menyarankan kepada
para politikus, partai dan para aktivis pergerakan Islam, dalam menjaiankan
politik praktisnya tmltf;ina dalam merealisasikan tujuannya hendaknya
tidak terjebak ke dalam idealisme yang berlebihan sehingga menyebabkan
fanatik buta terhadap ideologinya. Hal ini akan berimbas pada tdak
menerima adanya perbedaan dan pada gilirannya nanti menghatalkan segala
cara, politik sifatmya temporal tergantung pada kondisi dan situasi yang
berkembang.

2. Penyusun mengharapkan, untuk diadakannya penelitian iebih lanjut tentang
politik Islam Indonesia, khususnya tentang Masyumi. Sejarah memang
tidak bisa diulangi, tetapi sejarah dapat dijadikan bahan pertimbangan

dalain menentukan langkah.
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Maka disebabkan rahmat Allah-lah kamu berlaku
lemah lembut kepada mereka. Sekiranya kamu
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka |
menjauhkan  dari sekelilingmu.  Xarena  ilu
maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagl
mercka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam wurusan itu. Kemudian apabila kamu
membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada
Allah, sesungguhnya Allah menyukal orang yang
bertawakal kepada-Nya. (Q.S. 3:159)

Dan (bagi) orang-orang Yyang menerima
{mematuhi) seruan Tuhammya dan mendirikap
shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan
musyawarah antara mereka; dan  mereka
menafkahkan sebagian dari rezeki yang kami
berikan kepada mereka. (Q.5. 42:38)

Sesungguhnya kamu tidak akan mengangkat |
seorang vang meminta jabatan dalam perkara kami |
(H.r. Bukhari-Muslim)




BIOGRAFI TOKOH/ULAMA®

M. NATSIR.

M. Natsir vang bergelar Datuk Sinaro Panjang, terlahir di Jembatan
Berukir Alahan Pawjang, Kabupaten Solok, Sumatera Barat pada hari Jum’at
tanggal 17 Jumadil Akhir 1326 H, bertepatan dengan tanggal 17 Juli 1908 dani
seorang wanita yang bernama Khadijah. Ayahnya bernama Mohammad Idris
Sutan Saripado, seorang pegawai rendah vang pemah menjadi juru tulls pada
kantor Kontroler di Maninjau. Pada tahun 1918, 1a dipindabkan dan Alahan
Panjang ke Ujung Pandang (Sulawesi Selatan} sebagai sipir (pemaga tahanan). M.
Natsir mempunyai tiga orang saudara kandung yaitu Yukinan, Rubish, dan
Yohanusun.

D1 tempat kelahirannva itu, ta melewati masa-masa sosialisasi keagamaan
dan intclektualnya yang pertama. la menempuh pendidikan dasar di sekolah
Belanda dan mempelajani agama dengan tekun pada beberapa alim ulama. la
masuk sekolah partikelir HIS (Holland Iniandische School) Adabiah di Padang.
Kemudian 1a dipindahkan ke HIS pemerintah di Solok oleh ayahnya vang telah
beberapa bulan sekolah di Padang. [a menamatkan HIS pada tahun 1923 antara
tahun 1916 hingga tahun 1923, ia belgjar HIS dan Madrasah Diniyah di Solok dan
Padang. M. Natsir masuk MULO (Meer Uitgebredit Lager Onderswijs) di Padang
dan meneruskan pendidikan formalnya ke Algememe Midelbare Schoof (AMS)
Afdelling A di Bandung dan merahi gelar Meester in de Recfiten (MR) dan di kota
ini, 1a berfemu dengan tokoh radikal Ahmad Hassan, pendiri Persis, yang
diakuinya sangat mempengaruhi alam pemikirannya. setelah belajar &i AMS,
M. Natsir tidak melanjutkan kuliah, melainkan mengajar di salah satu MULO ds
Bandung dan mendirikan Lembaga Pendidikan Islam (Pendis), suatu pendidikan
modern vang mengombinasikan kuerikulum pendidikan umum dengan pendidikan
pesantren. Pada masa mudanya ia masuk anggota Pandu National Isiamietische
Pavinderii, sejenis pramuka sekarang, dari perkumpulan Jong [(slamieten Bond
(JIB) Padang.

Pada tahun 1938, M. Natsir mulai altif di bidang politik, mendafiarkan
dirinva menjadi anggota Partai Islam Indonesia (PII) cabang Bandung. Beliau
menjabat ketua PII bandung pada tahun 1940 hingga tahun 1942. pada masa
penjajahan Jepang (1942-1945) ikut dajam MIAI dan kemudian berubah menjadi
Masyumi, selanjutnya mengantarkan beliau menjadi ketuanya hingga partal
tersebut dibubarkan. M. Natsir dikenal sebagai birokrat, politisi, dan juga sebagi
da’i ternama. Sebagai birokrat, ia sebagai menteri penerangan dalam kabinet
Sjahrir dan perdana menteri pertama pada masa pemerintahan Sockarno. Sebagai
politisi, ia menduduki jabatan puncak partai Islam terbesar, yaitu Masyumi dan
memperjuangkan Islam sebagai dasar negara. Adapun sebagai dai temama, M.
Natsir menjadi Wakil Presiden Mukramar Alam Islami sekaligus sebagai tokoh
puncak Rabithah Alam Islami, serta menjadi Ketua Dewan Dakwah Islamiyah
Indonesia (1967-1993), M Natsir wafat pada tanggal 6 Februari 1993/14 Sya’ban
1413 H, di Rumah Sakit Cipto Mangwikusumo, Jakarta, dalam usia 85 tahun.

I



SUKIMAN WIRYOSANJOYO

Dilahirkan di kampung Sewu, Surakarta tahun 1898 M, dari keluarga vang
cukup taat kepada agama. Setelah selesai mengikuti pelajaran pada tingkat dasar
di Surakarta, beliau melanjutkan pelajarannva di sekolah kedoteran, STOVI di
Jakarta, lulus talun 1922 dan meneruskannya di Fakuitas Kedokteran Universitas
Amsterdam di Belanda sampai lulus tahun 1925, pada tahun 1927 pulang ke
Indonesia dan bergabung ke dalam Partai Syarekar Islam, menjabat sebagai ketua
bagian Kenangan Pengurus Besar partai. Tahun 1933 keluar dari PSI dan
mendirikan partai sendini vaitu Partai [slam Indonesia (PARRIY, partat ini
kemudian dikembangkan dan menjadi PIT (Partai [slam Indonesia). Dalam penode
pertama  Sukiman menjadi Walkil Ketua PIL Tabun 1939 Suliman mewakali
kaum buruh internasional di Genewa, Swiss, dan menvampaikan pidatonya di
sana. Beliau juga ikut membenahi MIAT karena beliau termasuk orang yang
mendambakan terwujudnya kesatuan umat [slam Indonesia, selebily itu @ juga
sebagai anggota BPUPKI di Jakarta. Sampai tahun 1949 Sukiman aktif sebagas
ketua Masyumi, ia pun aktif sebagai anggota KNIP (Komite Nasional Indonesia
Pusat}, menjadi anggota Dewan Penasehat Tinggi Negara, menjadi anggota
delapan ke Konfrensi Meja Bundar (KMB) di Den Haag Tahun 1949-1950
Sukiman menjadi angsota DPR RIS, dan tahun 1951-1952 menjabat Perdana
Menteri Indonesia. Beliau juga sebagai Pembina di Universitas Islam indonesia
dan sebagai penasehat PP Muhamadiyah. Dan kemudian tanggal 23 Juli 1974 dt
Yogyakarta beliau meninggal dunia. Semasa hidupnya beliau dikenal sebaga:
orangnya Istam dan Nasionalis.

SOEKARNO

Kusno, nama kecilnya, Iahir di Lawang Seketeng, Surabava 6 Juni 1901,
menempuh pendidikan formal melalul sekolah angkatan satu, Mojokerto,
kemudian dipindahkan oleh ayahnya pada ssat duduk di kelas empat ke ELS
tEuropese Lagere School), Mujokerto, setetah lulug dari ELS kemudian
melanjutkan ke HBS (Hogere Burger School), Surabaya, THS (Techniscche
Hooge Schaol) sekarang menjadi ITB (Institut Teknologi Bandung) lulus pada
tahun 1926. Selain pendidikan formal beliau juga mengenyam pendidikan
informal vakni pendidikan kelvarga dan pendidikan yang didapatinya melalw
pengalaman di tengah masyarakat, bahkan sebagian kalangan berpendapat bahwa
melalui pendidikan informal inilahsebenamya banyak mempengarubi pola pikir
Soekamo dikemudian hari baik dalam bidang politik, agama, filsafat, maupun
sejarah. Sedangkan dari segi aktivitas masa mudanya antara lain; menjadi ketua
bagian pengajaran Muhamadiyah, Bengkulu, aktif bertabligh, memulis artikel-
artikel tentang Islam dan segi kehidupan lainnys,. Namun vang lebih penting
adalah bahwa beliau termasuk bapak pendiri bangsa Indonesia sampai terjadinya
gerakan pemberontakan G 30 S/PKI (1945-1965). Beliau meninggal dunia
bertepatan pada hart Minggu 21 Juni 1970,
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